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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengestimasi biaya yang ditanggung rumah tangga petani akibat kebakaran lahan
gambut. Lokasi penelitian adalah di Kecamatan Air Sugihan, Kabupaten Ogan Komering llir dan dipilih 3 desa yang
mewakili Kecamatan tersebut, yakni Desa Rengas Abang, Desa Nusa Karta, dan Desa Jadi Mulya dan dipilih 20 sampel
rumah tangga petani sebagai responden. Kegiatan pengambilan data dilaksanakan pada bulan Agustus—September pada
tahun 2021. Metode analisis data menggunakan Cost of lliness, Loss of Earnings, Equivalency Analysis, dan Loss on
Farming. Kerugian ekonomi akibat kebakaran hutan dan lahan gambut di Kecamatan Air Sugihan, Kabupaten Ogan
Komering llir adalah sebesar Rp773.338.080 dengan persentase biaya berobat sebesar 1,91%, tambahan biaya air minum
sebesar 0,27%, peningkatan biaya usaha tani sebesar 41,91%, dan kehilangan pendapatan petani sebesar 55,91%, atau
sebesar Rp557.160/minggu/rumah tangga petani dengan jumlah 1.388 kepala keluarga. Biaya yang ditanggung oleh
rumah tangga petani di Kecamatan Air Sugihan, Kabupaten Ogan Komering llir akibat kebakaran lahan gambut cukup
besar dibandingkan dengan sebelum terjadinya kebakaran. Dengan demikian, dalam meminimalisir dampak kebakaran
hutan dan lahan gambut perlu dilakukan intervensi supaya kejadian serupa tidak terulang lagi di masa yang akan datang.

Kata kunci: biaya, dampak kebakaran, kebakaran lahan gambut, petani

ABSTRACT

The purpose of this study is to estimate the costs borne by farming households due to peatland fires. The research
location was Air Sugihan District, Ogan Komering llir Regency, and 3 villages were selected representing the districti.e.,
Rengas Abang Village, Nusa Karta Village, and Jadi Mulya Village. Twenty samples of farmer households were taken as
respondents. Data collection activities were carried out in August-September 2021. Data analysis methods used Cost of
lliness, Loss of Earnings, Equivalency Analysis, and Loss on Farming. Economic losses due to forest and peatland fires
in Air Sugihan District, Ogan Komering llir Regency amounted to IDR773.338.080 with 1.91% of medical expenses, 0.27%
of additional cost of drinking water, 41.91% of increase in farming costs, and losses of farmer income by 55.91%, or
IDR557,160/week/farmer household with a total of 1,388 households. The costs paid by farming households in Air Sugihan
District, Ogan Komering llir Regency due to peatland fires, increased substantially compared to the cost paid before the
fire was occurred. It is concluded that in minimizing the impact of forest and peatland fires it is necessary to carry out
interventions so that similar incidents do not recur in the future.

Keywords: cost, farmers, impact of fire, peatland fires

PENDAHULUAN juta ha (Weatland 2019). Sebagian dari lahan gambut

tersebut sudah digunakan untuk pertanian dan sebagian

Indonesia merupakan negara kedua yang memiliki Iagl terlantar dan ditumbuhi oleh semak belukar (Ema et
lahan gambut terluas di dunia dengan luas sebesar 22,5  al. 2020). Sumatera Selatan merupakan salah satu
provinsi yang memiliki luas lahan gambut terbesar di
Indonesia, yang menempati urutan kelima setelah
Papua, Kalimantan Tengah, Riau, dan Kalimantan Barat.
Luas lahan gambut di Sumatera Selatan adalah sebesar
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untuk dikelola dan dimanfaatkan bagi kepentingan dan
kesejahteraan masyarakat Sumatera Selatan.

Lahan gambut di Kabupaten Ogan Komering llir
merupakan lahan gambut terbesar yang ada di Provinsi
Sumatera Selatan yang memiliki luas lahan 638.379 ha
dengan 65% dari wilayah tersebut merupakan kawasan
hidrologis gambut dan hanya 35% berupa daratan (Erna
et al. 2020). Lahan gambut merupakan ekosistem yang
memiliki nilai ekonomi, ekologis, dan fungsi lingkungan.
Lahan gambut memiliki banyak manfaat, seperti nilai
ekonomi jika dapat diolah secara tepat dan benar dan di
permukaan lahan gambut bisa ditanami berbagai
macam usaha tani yang dapat dijual. Kegiatan itu secara
otomatis dapat membangkitkan ekonomi bagi masya-
rakat Kabupaten Ogan Komering llir. Nilai ekologis dan
lingkungan lahan gambut antara lain memiliki nilai
keragaman hayati yang tinggi, fungsi hidrologi dalam
tata kelola simpan dan lepas air, serta mempunyai fungsi
penyimpanan karbon dan berkaitan erat dengan mitigasi
perubahan iklim (Saragih 2018). Selain itu, lahan gambut
dapat memberikan hasil lainnya, seperti getah jelutung,
konservasi keanekaragaman hayati, dan pengemba-
ngan potensi ekowisata (Nurrochmat 2018). Akan tetapi,
keistimewaan tersebut terancam oleh penurunan lahan
yang beriringan dengan pembangunan perkebunan,
pertanian, dan industri hingga menyebabkan kebakaran.
Tanah gambut juga memiliki kekurangan, yaitu jika
terjadi kebakaran maka jangkauan kebakaran akan
sangat luas dan cepat menjalar serta memiliki tingkat
kesulitan yang tinggi untuk memadamkannya. Keba-
karan merupakan masalah serius yang dapat berdam-
pak jika dilihat dari berbagai aspek. Salah satu dampak
kebakaran hutan dan lahan yang dapat dinilai adalah
kualitas lahan yang meliput sifat fisik, kimia, dan biologi
serta berdampak bersar bagi kehidupan masyarakat
sekitar (Ibrahim et al. 2019).

Kebakaran hutan dan lahan gambut pada saat ini
menjadi fokus utama mengingat dampaknya yang
sangat besar bagi masyarakat dan negara tetangga.
Kebakaran hutan dan lahan gambut menyebabkan kabut
asap tebal serta polusi udara yang buruk bagi negara
Asia Tenggara (Rozaki et al. 2022). Menurut Erna et al.
(2020), pada bulan November 2019 sebanyak 14 dari 17
Kabupaten atau Kota yang ada di Sumatera Selatan
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mengalami kebakaran hutan dan lahan gambut. Keba-
karan hutan dan lahan gambut di Sumatera Selatan
sampai dengan November 2019 mencapai seluas
219.546 ha atau 54,52%. Dari total jumlah tersebut hutan
produksi tercatat yang paling luas mengalami kebakaran
atau mencapai 125.178 ha atau sebesar 29,28% (Tabel
1)

Menurut Ekayani et al. (2016), peningkatan jumlah
penduduk di Indonesia membuat kebakaran yang
disebabkan oleh campur tangan manusia juga semakin
meningkat. Hal ini disebabkan karena adanya kegiatan
pembukaan lahan untuk perkebunan, konflik tenurial, api
yang tidak disengaja, dan perladangan yang berpindah.
Selain untuk mengembangkan perkebunan, proses
konversi lahan gambut juga didorong oleh ekspansi dan
pertambahan populasi manusia yang membutuhkan
lahan tambahan untuk kegiatan usaha tani. Lebih lanjut
Ozturk et al. (2010) mengatakan bahwa ancaman utama
yang menyebabkan kebakaran hutan dan lahan adalah
penebangan pohon yang berlebihan secara illegal dan
pembukaan lahan pertanian. Penelitian Avci et al. (2017)
menunjukkan bahwa alasan utama penyebab kebakaran
adalah akibat kelalaian yang dilakukan oleh manusia
yang menyebabkan peningkatan suhu udara dan
pemanasan global. Kebakaran yang disebabkan oleh
manusia menyumbang 98 persen dari semua kebakaran,
sementara faktor alam bertanggung jawab atas 2%
sisanya. Dari total kebakaran yang disebabkan oleh
manusia, 23% diklasifikasikan sebagai pembakaran,
27% kelalaian dan kecerobohan, dan 50 persen tidak
diketahui.

Munurut BPBD (2019), titik panas selama tahun 2019
di Provinsi Sumatera Selatan mencapai 17.024 titik
dengan jumlah terbanyak di Kabupaten Ogan Komering
Ilir, yakni mencapai 8.434 titik panas. Kebakaran hutan
dan lahan gambut di Kabupaten Ogan Komering llir
tersebar di beberapa wilayah, dan kecamatan yang
paling banyak mengalami kebakaran dan sulit untuk
dilakukan pemadaman di antaranya adalah Kecamatan
Tulung Selapan, Kecamatan Cengal, Kecamatan
Pampangan, Kecamatan Pendamaran, dan Kecamatan
Air Sugihan. Akan tetapi, Kecamatan Air Sugihan
merupakan kecamatan yang paling tinggi mengalami
kebakaran di Kabupaten Ogan Komering llir. Penelitian

Tabel 1 Luas kebakaran berdasarkan jenis kawasan hutan di Sumatera Selatan pada tahun 2019

Jenis Kawasan Hutan Luas (ha) %

Hutan lindung 3.114 0,73
Hutan produksi 125.178 29,28
Hutan produksi konversi 17.054 3,99
Hutan produksi terbatas 10.744 2,51
Suaka margasatwa 49.419 11,56
Taman nasional 14.037 3,28
Total pada kawasan hutan 219.546

Persentase dari total kawasan hutan 51,36
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Nurrochmat (2018) menyebutkan kebakaran ini terjadi
dikarenakan masih adanya kebiasaan masyarakat
membuka lahan “sonor” secara diam-diam, dan adanya
kesengajaan membakar sampah atau membuang sisa
rokok yang masih terbakar sehingga kebakaran terjadi,
cepat menyebar, dan didukung pula dengan kondisi
tertentu yang membuat rawan terjadinya kebakaran,
seperti gejala El Nino, kondisi gambut yang terdegradasi,
serta kondisi sosial ekonomi masyarakat yang rendah.
Sejalan dengan penelitian Smys (2020) yang menga-
takan bahwa musim panas yang terik sering Kkali
menimbulkan banyak ancaman, termasuk kebakaran
hutan yang mengakibatkan banyak kerugian material
dan individu yang menyebabkan ketidakamanan bagi
kehidupan masyarakat.

Dampak kebakaran hutan dan lahan gambut secara
nyata berpengaruh pada penurunan kondisi lingkungan,
kesehatan manusia, dan dampak ekonomi usaha tani
bagi masyarakat. Selanjutnya, dampak ekonomi secara
langsung dapat dirasakan oleh masyarakat, yaitu hilang-
nya sumber mata pencaharian masyarakat, terutama
bagi mereka yang masih menggantungkan hidupnya
pada area yang terbakar tersebut (Fatkhurohman 2014).
Adanya kebakaran hutan dan lahan gambut mengakibat-
kan kerusakan yang pada karakteristik fisik, kimia, dan
biologi tanah, dengan luasnya lahan gambut yang
terbakar maka degradasi lahan gambut dan penurunan
fungsi lahan gambut semakin meningkat. Dari luas
kebakaran hutan dan lahan gambut di Kabupaten Ogan
Komering llir, 33% burnscar berada di kawasan hutan
dan 20% merupakan kawasan areal penggunaan lain
(APL). Sementara itu, berdasarkan tipe tutupan lahan,
sekitar 47% kebakaran terjadi di kawasan hidrologis
gambut (KHG). Dampak kebakaran hutan dan lahan
gambut menyebabkan kerugian yang sangat besar, baik
kerugian pada aspek lingkungan, kesehatan, dan
ekonomi. Menurut BPBD (2019), ada 50.862 warga
Sumatera Selatan yang terpapar ISPA, bahkan
menimbulkan korban jiwa, dan kurang lebih tiga bulan
sekolah libur dan kegiatan ekonomi menjadi lumpuh.
Berdasarkan laporan World Bank (2019), kerugian
Indonesia akibat dampak kebakaran hutan dan lahan
sepanjang tahun 2019 mencapai US$ 5,2 miliar atau
setara dengan Rp72.95 triliun (kurs Rp14.000). Hasil
penghitungan kerugian ekonomi ini berdasarkan
kebakaran hutan massif yang terjadi di delapan provinsi
prioritas, yakni, Kalimantan Tengah, Sumatera Selatan,
Kalimantan Selatan, Riau, Kalaimantan Barat, Jambi,
Kalimantan Timur, dan Papua. Endrawati (2018)
memperkirakan terjadi penurunan sebesar 0,09% dan
0,05% pada pertumbuhan ekonomi Indonesia masing-
masing pada tahun 2019 dan 2020 akibat dampak
kebakaran hutan.
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian

Kegiatan pengumpulan data dilaksanakan pada
bulan Agustus—September tahun 2021. Penelitian
dilakukan di Kecamatan Air Sugihan, Kabupaten Ogan
Komering llir. Lokasi penelitian secara sengaja dipilih
berdasarkan informasi dari pihak Balitbang LHK yang
bekerja sama dengan World Agroforestry (ICRAF) dalam
kegiatan peat impact yang wilayah tersebut masuk ke
dalam kawasan hidrologis gambut (KHG).

Pengumpulan Data

Populasi dalam penelitian ini ialah rumah tangga
petani di Kecamatan Air Sugihan, Kabupaten Ogan
Komering llir. Dalam pengambilan data dilakukan Focus
Group Discussion dan diambil keys informan. Dari setiap
desa diambil 20 sampel rumah tangga petani dengan
menggunakan purposive sampling, yang mana syarat
menjadi responden adalah harus mampu berkomunikasi
dengan baik, memiliki pengalaman mengenai masalah
yang dimaksud, serta memiliki keterlibatan langsung
dengan kebakaran hutan dan lahan gambut (Gambar 1).
Data primer diperoleh melalui wawancara langsung
dengan responden dan survei ke lapangan. Selanjutnya,
data sekunder yang digunakan adalah data-data dari
instansi pemerintah di Provinsi Sumatera Selatan dalam
angka, berupa peta hotspot kebakaran lahan gambut,
serta data yang relevan yang mendukung topik
penelitian, laporan studi penelitian terdahulu, publikasi
ilmiah, dan lembaga lain yang berkaitan dengan
penelitian ini.

Metode Analisis

Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan
adalah secara kuantitatif. Analisis data kuantitatif
menggunakan Cost of lllness untuk menghitung biaya
kesehatan, Loss of Earnings untuk menghitung
kehilangan pendapatan, Equivalency Analysis untuk
menghitung biaya pembelian air minum, Loss on
Farming untuk menghitung kerugian pada usaha tani.

e Cost of lliness

Metode Cost of lliness ini digunakan untuk mengukur
biaya yang dikeluarkan oleh responden pada saat terjadi
kebakaran yang menyebabkan anggota rumah tangga
petani menderita sakit, penyakit yang diderita responden
adalah ISPA, iritasi mata, batuk, dan flu. Menurut
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2013),
Cost of illness merupakan biaya yang harus dikeluarkan
oleh responden dan biaya tersebut merupakan biaya
obat-obatan dan fasilitas kesehatan yang digunakan oleh
responden selama menjalani rawat inap di rumah sakit.
Biaya tersebut merupakan komponen biaya terbesar
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Gambar 1 Peta wilayah Kecamatan Air Sugihan, Kabupaten Ogan Komering llir.

dalam Cost of illness. Hal ini sejalan dengan penelitian
Nurfadhillah (2017) yang mengatakan bahwa komponen
biaya terbesar dalam pelayanan kesehatan merupakan
biaya obat-obatan dan fasilitas kesehatan. Nilai kerugian
Cost of illness dapat dihitung dengan rumus:

Col = Zi Ke
n

Keterangan:

Col = Rata-rata biaya berobat rumah tangga petani sampel

Rp/Minggu/Rumah tangga petani)

Ke = Biaya berobat rumah tangga petani sampel Ke
(Rp/Minggu/Rumah tangga petani)

N = Jumlah sampel (=60)

i = Sampel ke-1(1,2,3,4,5....60)

e Loss of Earning

Metode ini digunakan untuk mengukur biaya
kehilangan pendapatan pada saat terjadinya kebakaran
dan sebelum kebakaran lahan gambut berdasarkan
pendekatan yang berorientasi pasar. Metode ini
menggunakan harga pasar barang dan jasa yang
sedang berlaku (Farhani 2011). Formula untuk
mengestimasi Loss of Earnings adalah:

I1—1
LoE= 2(I1—Iy
n

Keterangan:

LoE = Rata-rata kehilangan pendapatan petani
sampel (Rp/Minggu/Rumah tangga petani)

l1 = Rata-rata total pendapatan sebelum
kebakaran (Rp/Minggu/Rumah tangga petani)

2 = Rata-rata total pendapatan pada saat
kebakaran (Rp/Minggu/Rumah tangga petani)

n = Jumlah rumah tangga petani sampel

e Equivalency Analysis

Metode ini digunakan untuk menghitung nilai keru-
sakan yang ada pada sumber daya alam. Dalam hal ini
adalah pencemaran air yang diakibatkan oleh kebakaran
lahan gambut. Menurut Nugraha (2019), nilai kerusakan
ini tidak termasuk ke dalam use value dalam metode
Total Economic Value karena komponen yang dihitung
merupakan nilai yang hilang akibat dampak kebakaran
pada pencemaran air, yaitu tambahan pembelian air
minum. Formula untuk menghitung Equvalency Analysis
adalah sebagai berikut:

L= 2(L1—Ly)

Keterangan:
Lt = Rata-rata biaya pembelian air minum akibat
dampak kebakaran pada petani sampel
(Rp/Minggu/Rumah tangga petani)
L1 = Jumlah pembelian air pada saat setelah terjadi
kebakaran (Rp/Minggu/Rumah tangga petani)
L2 = Jumlah pembelian air sebelum kejadian
kebakaran (Rp/Minggu/Rumah tangga petani)

n = Jumlah rumah tangga petani sampel

e Losses on Farming

Metode ini digunakan untuk menghitung kerugian
pada usaha tani setelah terjadi kebakaran dan sebelum
terjadi kebakaran lahan gambut berdasarkan pende-
katan orientasi pasar. Pendekatan ini mengikuti harga
pasar barang dan jasa yang berlaku (Farhani, 2011).
Formula untuk menghitung Losses on Farming adalah:

LoF= X(Iz-1y)
n
Keterangan:

LoF = Rata-rata peningkatan biaya usaha tani akibat
kebakaran (Rp/Minggu/Rumah tangga petani)
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l1 = Rata-rata biaya usaha tani pada saat sebelum
kebakaran (Rp/Minggu/Rumah tangga petani)

2 = Rata-rata biaya usaha tani pada saat setelah
periode kebakaran (Rp/Minggu/Rumah tangga petani)

n = Jumlah rumah tangga petani sampel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Wilayah Penelitian
e Kondisi fisik daerah

Desa Rengas Abang, Nusakarta, dan Jadi Mulya
secara administratif termasuk ke dalam wilayah
Kecamatan Air Sugihan, Kabupaten OKI, yang terletak di
Provinsi Sumatera Selatan. Luas wilayah Desa Rengas
Abang adalah 1189 ha, Desa Nusakarta adalah 1600 ha,
dan Desa Jadi Mulya adalah 1643 ha.

e Kondisi sosial ekonomi

Dari data yang diperoleh dari laporan registrasi
penduduk desa pada tahun 2020, Desa Rengas Abang
memiliki jumlah penduduk yang tercatat sebanyak 334
kepala keluarga dengan total 986 jiwa, Desa Nusakarta
memiliki jumlah penduduk sebanyak 600 kepala
keluarga dengan total 2500 jiwa, dan Desa Jadi Mulya
memiliki jumlah penduduk tercatat sebanyak 404 kepala
keluarga dengan total 1387 jiwa. Deskripsi sosial
ekonomi wilayah penelitian dijelaskan dengan menye-
diakan data umur dan jenis kelamin penduduk, tingkat
pendidikan penduduk, dan mata pencarian penduduk.

Umur penduduk dalam penelitian ini paling tinggi
didominasi oleh umur 40—45 tahun dengan jenis kelamin
laki-laki. Pada tingkat pendidikan, penduduk di
Kecamatan Air Sugihan tergolong rendah. Hal ini
demikian karena kecamatan ini tidak didukung dengan
fasilitas pendidikan. Sebagian besar tingkat pendidikan
warga di Kecamatan Air Sugihan adalah tidak tamat SD,
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yaitu sebanyak 57%. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa penduduk di Kecamatan Air Sugihan belum
memiliki pengetahuan yang memadai mengenai pe-
ngolahan lahan gambut dan menjaga kelestarian hutan.
Berdasarkan mata pencarian penduduk di Kecamatan
Air Sugihan, pekerjaan yang paling banyak adalah
petani, yakni sebanyak 84%.

Karakteristik Responden
e Umur

Responden dalam penelitian ini merupakan rumah
tangga petani. Umur responden didominasi oleh
kelompok umur 40-50 tahun dengan persentase
sebesar 50%, sedangkan kelompok umur 30-39 tahun
sebesar 32%, kelompok umur 51-61 sebesar 13%, dan
kelompok umur 62-69 tahun hanya 5% (Gambar 2).
Kemampuan bekerja dalam kegiatan usaha tani dapat
dipengaruhi oleh faktor umur. Semakin tua petani maka
kemampuan bekerjanya akan semakin baik. Hal ini
dikarenakan pengalaman yang semakin banyak dikuasai
oleh petani. Akan tetapi, menurut penelitian Maramba
(2018), petani yang memiliki umur lebih dari 50 tahun
biasanya akan lebih sulit untuk melakukan dan
menerapkan inovasi atau penemuan baru yang diberikan
oleh penyuluh pertanian dan mereka hanya akan
melakukan kegiatan yang biasa dikerjakan.

e Pendidikan

Kelompok pendidikan responden di lokasi penelitian
adalah sebagian besar responden menempuh pendidi-
kan formal hanya sampai jenjang SMP, yaitu sebanyak
35%, SD sebanyak 32%, SMA sebanyak 25%, dan
perguruan tinggi 3 persen, ditambah dengan yang tidak
sekolah sebanyak 5% (Gambar 3). Hal ini berarti bahwa
sebagian besar petani belum memahami pengetahuan
mengenai kebakaran hutan dan lahan gambut. Hal ini
sesuai dengan penelitian Gusti et al. (2022) yang

13%

30-39 tahun 40-50 tahun

51-61 tahun 62-69 tahun
Umur

Gambar 2 Persentase responden menurut kelompok umur.
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mengatakan bahwa pendidikan pada umumnya akan
mempengaruhi pola pikir petani dalam melakukan
inovasi dan mene-rapkan ide-ide. Hal tersebut didukung
oleh penelitian Novia (2011) yang menyatakan bahwa
petani dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan
lebih mudah dalam menerima penjelasan yang diberikan
oleh penyuluh sehingga petani dengan pendidikan
formal yang lebih tinggi akan lebih mengerti dan
memahami, serta cepat dalam bertindak.

e Jenis pekerjaan

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa banyak
ragam pekerjaan yang dilakukan oleh responden pada
lokasi penelitian. Petani menjadi pekerjaan yang paling
tinggi di Kecamatan Air Sugihan, yakni sebesar 83% dari
total keseluruhan, 10% merupakan pedagang, 3%
merupakan karyawan, dan 2% merupakan bidan dan 2%
merupakan guru (Gambar 4). Hal ini karena mayoritas
masyarakat yang ada di Kecamatan Air Sugihan
merupakan petani, walaupun beberapa merupakan
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20%
15% -
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o | 0

32%
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pedagang, karyawan, bidan atau guru, namun menjadi
petani tetap pekerjaan sampingan mereka karena
mereka memiliki lahan produksi pertanian.

e Jumlah anggota keluarga

Jumlah anggota keluarga dapat berpengaruh pada
biaya yang akan ditanggung oleh keluarga petani.
Jumlah anggota keluarga pada Kecamatan Air Sugihan
berkisar tiga sampai empat orang, yaitu sebesar 64%
(Gambar 5). Jumlah ini berpengaruh pada biaya yang
dikeluarkan oleh rumah tangga petani. Jika semakin
banyak jumlah anggota keluarga maka semakin besar
pula biaya yang dikeluarkan oleh keluarga petani.

¢ Komoditas utama usaha tani
Komoditas utama usaha tani di Kecamatan Air
Sugihan didominasi oleh pertanian dan perkebunan,

komoditas yang ditanam merupakan tanaman padi,
kelapa sawit, dan karet. Padi menjadi komoditas yang
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Gambar 3 Persentase responden menurut kelompok pendidikan.
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Gambar 4 Persentase responden menurut jenis pekerjaan.
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paling banyak ditanam di lokasi pertanian, yakni sebesar
47%, kelapa sawit 45%, dan karet 8% (Gambar 6).

Luas kepemilikan lahan

Lahan adalah salah satu variabel produksi yang
berfungsi sebagai media pertanian dan kemapuan usaha
tani dalam menciptakan hasil pertanian. Menurut
penelitian Aprilyanti (2017), semakin luas lahan yang
dimiliki maka akan semakin banyak produksi yang
dihasilkan. Rata-rata petani memiliki 1-2 ha lahan per
orang, yang jika dilihat dari persentase mencapai
sebanyak 46% (Gambar 7). Hal ini dikarenakan petani di
Kecamatan Air Sugihan rata-rata hanya memanfatkan
lahan dari hasil pembagian pada saat awal mula
transmigran, yakni  masing-masing transmigran
mendapatkan lahan 2 ha.

Biaya yang ditanggung oleh Rumah Tangga Petani
Akibat Kebakaran

Kebakaran hutan dan lahan gambut yang terjadi pada
lahan produksi petani memiliki sejumlah dampak, baik
kerugian secara finansial, kesehatan, dan lingkungan.
Dampak yang dialami oleh setiap responden akibat
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kebakaran pada areal lahan gambut berdampak pada
kerugian ekonomi, yakni biaya berobat dan pembelian
obat, biaya pembelian air minum, kerugian usaha tani,
serta kehilangan pendapatan. Dalam penelitian ini kami
mengukur biaya yang dikeluarkan oleh rumah tangga
petani akibat kebakaran hutan dan lahan gambut
menurut empat jenis (Nurfadilah 2017; Farhani 2011,
Nugraha 2019) yang diuraikan berikut ini.

e Biaya berobat akibat kebakaran

Kebakaran lahan yang terjadi menghasilkan banyak
dampak, salah satunya adalah pada kesehatan. Dampak
kesehatan akibat kebakaran hutan dan lahan gambut
menimbulkan penyakit yang diderita oleh masyarakat
Kecamatan Air Sugihan. Rumah tangga petani me-
ngalami gangguan kesehatan, seperti ISPA, batuk, dan
flu, serta iritasi mata. Estimasi nilai ekonomi ini meru-
pakan kerugian yang dialami oleh rumah tangga petani
akibat gangguan kesehatan yang disebabkan oleh
kebakaran hutan dan lahan gambut. Terdapat 39 orang
warga yang mengalami gangguan ISPA, 8 orang yang
mengalami iritasi mata, dan 20 orang yang mengalami
batuk dan flu. Besaran biaya rata-rata rumah tangga
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Gambar 5 Persentase responden menurut jumlah anggota keluarga.
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Gambar 6 Persentase responden menurut komoditas utama usaha tani.
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petani yang dikeluarkan setiap minggu untuk berobat
pada jenis penyakit ISPA adalah sebesar Rp
123.500/minggu, selanjutnya besarnya biaya rata-rata
rumah tangga petani pada jenis penyakit iritasi mata
adalah sebesar Rp3.546/minggu, dan untuk jenis
penyakit batuk dan flu rata-rata rumah tangga petani
mengeluarkan biaya sebesar Rp14.722/minggu (Tabel
2).

Kebakaran yang menggangu kesehatan keluarga
petani di desa tersebut ialah ISPA, batuk dan flu, dan
iritasi mata. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Mista
et al. (2018) yang mengatakan bahwa dampak keba-
karan lahan gambut menghasilkan gas dan karbon
dioksida yang berbahaya akibat bencana kabut asap dan
dapat menyebabkan gangguan berbagai sistem organ
manusia, seperti pernapasan, kardiovaskuler, dan
sensoris.

e Tambahan biaya air minum akibat kebakaran
Kebakaran hutan dan lahan gambut berdampak juga

pada pembelian air minum. Kebakaran yang terjadi

menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan di
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Kecamatan Air Sugihan. Kabut asap yang terjadi menye-
babkan air sungai menjadi tercemar, dan mengakibatkan
air tersebut tidak layak untuk digunakan sebagai bahan
konsumsi, seperti memasak, minum, mandi, bahkan
mencuci. Estimasi nilai ekonomi yang ditanggung oleh
rumah tangga petani akibat kebakaran pada areal lahan
gambut adalah biaya pembelian air minum. Besarnya
rata-rata tiap responden yang mengeluarkan biaya
pembelian air minum sebelum terjadi kebakaran adalah
sebesar Rp34.750/minggu, selanjutnya besarnya biaya
rata-rata rumah tangga petani untuk pembelian air bersih
pada saat periode kebakaran adalah sebesar Rp70.670
/minggu (Tabel 3). Hal ini terjadi karena sebelum
terjadinya ke-bakaran lahan, rumah tangga petani hanya
membeli air 3 hingga 4 galon/minggu dengan harga
Rp8.000 untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari rumah
tangga. Pada saat terjadi kebakaran hutan dan lahan
gambut, harga menjadi naik dikarenakan akses yang
dilalui pengepul atau pedagang menuju desa menjadi
lebih sulit karena asap tebal yang menutupi pandangan
untuk berlayar. Pada saat kebakaran terjadi, rumah
tangga petani membutuhkan lebih banyak air minum
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Gambar 7 Persentase responden menurut luas kepemilikan lahan.

Tabel 2 Biaya berobat warga akibat kebakaran di Kecamatan Air Sugihan pada tahun 2019

Jumlah warga yang

Jenis Penyakit terkena penyakit

Rata-rata Biaya Pengobatan

(Rp/Minggu/Rumah Tangga Petani) Persentase (%)

(orang)
ISPA 39 123.500 87,11
Iritasi Mata 8 3.546 2,5
Batuk dan flu 20 14.722 10,39

Keterangan: ISPA= Inpeksi saluran pernapasan akut.

Tabel 3 Tambahan biaya air minum akibat kebakaran di Kecamatan Air Sugihan pada tahun 2019

Jenis Kerugian

Jumlah Responden pembelian air

Rata-rata Biaya (Rp/Minggu/Rumah Tangga Petani)

(KK)
Sebelum Kebakaran 60 34.750
Pada Saat Kebakaran 60 70.670
Tambahan Biaya 35.920
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untuk mencukupi kebutuhan pada saat itu sehingga
membeli 7 galon/ minggu dengan harga naik menjadi
Rp10.000.

e Kehilangan pendapatan akibat kebakaran

Sumber mata pencaharian warga di Kecamatan Air
Sugihan adalah pertanian dan perkebunan. Kebakaran
hutan dan lahan gambut merupakan kerugian terbesar
bagi petani pada saat itu. Kenaikan kerugian ini terjadi
karena proses pertanian yang dilakukan mulai dari
persiapan pembukaan lahan hingga menjadi produk
pertanian membutuhkan waktu yang sangat panjang.
Kebakaran hutan dan lahan gambut juga menyebabkan
petani tidak dapat pergi bekerja dan kehilangan sumber
pendapatan akibat api merambah pada lahan pertanian
dan perkebunan sehingga proses pemadaman api pada
lahan gambut yang terbakar sulit untuk dilakukan.
Kesulitan dalam pemadaman api pada kebakaran lahan
gambut terjadi karena api masuk ke dalam akar gambut
bawah tanah dan merusak struktur tanah gambut
sehingga harus melakukan banyak proses dalam
memadamkan api. Pendapatan yang hilang merupakan
selisih antara pendapatan petani sebelum kebakaran
hutan dan lahan gambut dan pendapatan petani pada
saat kebakaran hutan dan lahan gambut yang dialami di
Kecamatan Air Sugihan, Kabupaten Ogan Komering llir.
Besarnya rata-rata pendapatan rumah tangga petani
pada saat terjadi kebakaran hutan dan lahan gambut
adalah sebesar Rp461.458/minggu, sedangkan rata-rata
pendapatan rumah tangga petani sebelum terjadinya
kebakaran mencapai sebesar Rp804.583/minggu.
Kehilangan pendapatan petani sebelum dan saat
kebakaran adalah sebesar Rp343.125/minggu (Tabel 4).

e Peningkatan biaya usaha tani akibat kebakaran
Kecamatan Air Sugihan merupakan salah satu
kecamatan yang mengalami fenomena kebakaran pada
areal lahan gambut. Kebakaran tidak pernah sampai ke
permukiman. Kebanyakan areal hutan atau lahan
gambut yang terbakar merupakan lahan yang sudah
ditanami padi, kelapa, kelapa sawit, dan komoditas lai
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nnya. Hal ini terjadi karena api yang melompat dan
bersumber dari areal lahan yang berdekatan mengalami
kebakaran. Berdasarkan data yang diperoleh, semua
petani melakukan persiapan lahan baru sesudah
terjadinya kebakaran dengan biaya yang lebih besar dari
persiapan lahan sebelum kebakaran. Hal ini demikian
karena kebakaran mengakibatkan api merambah pada
lahan pertanian dan perkebunan petani sehingga proses
pemadaman api pada lahan gambut yang terbakar sulit
dilakukan karena api masuk ke dalam akar gambut
bawah tanah dan merusak struktur tanah gambut, yang
mana harus melakukan banyak proses dalam
memadamkan api.

Biaya rata-rata yang dikeluarkan oleh petani untuk
persiapan lahan sebelum kebakaran adalah sebesar
Rp126.357/minggu, sedangkan besaran biaya rata-rata
yang dikeluarkan oleh petani untuk persiapan lahan pada
saat kebakaran adalah sebesar Rp182.704/minggu,
sehingga terjadi peningkatan sekitar Rp56.347/minggu
(Tabel 5). Hal ini terjadi karena besarnya kebakaran
hutan dan lahan di Kecamatan Air Sugihan, Kabupaten
Ogan Komering llir menyebabkan tanah gambut menjadi
rusak dan susah untuk dipadamkan sehingga diperlukan
banyak tenaga dan biaya yang dikeluarkan untuk
meminimalisir api sehingga dapat ditanami kembali.

e Total kerugian rumah akibat
kebakaran

Kerugian ekonomi akibat kebakaran lahan gambut
pada tahun 2019 memberikan dampak besar bagi rumah
tangga petani karena banyak biaya yang harus ditang-
gung oleh rumah tangga petani yang meliputi biaya
berobat, biaya pembelian air minum, peningkatan biaya
usaha tani, serta hilangnya pendapatan. Total nilai
kerugian ekonomi setiap desa diperoleh dari jumlah
kepala keluarga yang terdampak di setiap desa dikalikan
dengan rata-rata setiap kerugian. Total nilai kerugian
ekonomi di Kecamatan Air Sugihan diperoleh rata-rata
sebesar Rp577.160/Minggu/Rumah tangga petani
dikalikan dengan jumlah kepala keluarga di Kecamatan
Air Sugihan sebanyak 1.338 kepala keluarga.

tangga petani

Tabel 4 Kehilangan pendapatan petani sebelum dan pada saat kebakaran di Kecamatan Air Sugihan pada tahun 2019

Jenis Kerugian

Jumlah Responden (KK)

Rata-rata Biaya (Rp/Minggu/Rumah Tangga

Petani)
Sebelum Kebakaran 60 804.583
Pada Saat Kebakaran 60 461.458
Tambahan Biaya 343.125

Tabel 5 Peningkatan biaya usaha tani akibat kebakaran di Kecamatan Air Sugihan pada tahun 2019

Jenis Kerugian

Jumlah Responden (KK)

Rata-rata Biaya (Rp/Minggu/Rumah Tangga

Petani)
Sebelum Kebakaran 60 126.357
Pada Saat Kebakaran 60 182.704
Tambahan Biaya 56.347
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Tabel 6 Total kerugian rumah tangga petani akibat kebakaran di Kecamatan Air Sugihan pada tahun 2019

Jenis kerugian

Total kerugian (Rp/Desa) Persentase (%)

Biaya berobat 8.506.080 1,91
Tambahan biaya air minum 2.155.000 0,27
Peningkatan biaya usaha tani 183.000.000 41,91
Kehilangan pendapatan petani 246.800.000 55,91
Total kerugian Kecamatan Air Sugihan 2019 773.338.080 100

Kerugian kebakaran yang dialami Kecamatan Air
Sugihan, Kabupaten Ogan Komering Ilir mencapai nilai
sebesar Rp773.338.080 dengan persentase biaya
berobat sebesar 1,91%, tambahan biaya air minum
sebesar 0,27%, peningkatan biaya usaha tani sebesar
41,91%, dan kehilangan pendapatan petani sebesar
55,91%. Total kerugian ekonomi akibat kebakaran hutan
dan lahan gambut di Kecamatan Air Sugihan pada tahun
2019 mencapai nilai sebesar Rp773.338.080 (Tabel 6).

KESIMPULAN

Banyak dampak negatif akibat kebakaran hutan dan
lahan gambut yang menimbulkan banyak kerugian yang
ditanggung oleh rumah tangga petani, seperti biaya
berobat, pembelian air minum, peningkatan biaya usaha
tani, dan kehilangan pendapatan. Total kerugian
ekonomi akibat kebakaran hutan dan lahan gambut pada
tahun 2019 di Kecamatan Air Sugihan, Kabupaten Ogan
Komering llir mencapai nilai sebesar Rp773.338.080
dengan persentase bhiaya berobat sebesar 1,91%,
tambahan biaya air minum sebesar 0,27%, peningkatan
biaya usaha tani sebesar 41,91%, dan kehilangan
pendapatan petani sebesar 55,91%.
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